
 
 

14 
 

BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA, KERANGKA BERPIKIR DAN HIPOTESIS 

2.1 Tinjauan Pustaka 

Pada bab ini akan disajikan tinjauan pustaka yang melandasi kerangka 

pemikiran dan pengajuan hipotesis. Penulisan ini akan disajikan sebagai 

berikut, yang pertama yaitu tinjauan pustaka guna memaparkan konsep dasar 

dari variabel yang diteliti, yang kedua penelitian terdahulu. Setelah itu 

membahas mengenai kerangka berpikir yang menjelaskan tentang model serta 

hubungan antara variabel dependen dengan variabel independen, kemudian 

diikuti dengan hipotesis yang diajukan.  

2.1.1 Usaha Mikro Kecil dan Menengah 

2.1.1.1 Pengertian UMKM 

UMKM atau Usaha Mikro Kecil dan Menengah merupakan suatu usaha 

yang dimiliki oleh perorangan atau badan usaha sesuai dengan kriteria yang 

ditetapkan oleh Undang-Undang No. 20 Tahun 2008 tentang usaha mikro, kecil 

dan menengah. UMKM merupakan jenis usaha yang berperan dalam 

mewujudkan kesejahteraan masyarakat karena keberadaannya mampu 

berkontribusi dalam peningkatan dan pertumbuhan ekonomi. Hal ini terbukti 

ketika krisis moneter yang terjadi pada tahun 1998 dimana semuanya sedang 

kalut termasuk perekonomian negara namun UMKM tetap bertahan dalam 

menopang perekonomian negara sehingga hal tersebut membuat keberadaan 

UMKM harus terus terpelihara dan menjadi harapan bagi negara dalam 
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peningkatan perekonomian untuk mencapai kesejahteraan masyarakat. Adapun 

definisi UMKM menurut Undang-Undang No. 20 Tahun 2008 tentang Usaha 

Mikro, Kecil dan Menengah (UU UMKM) yaitu sebagai berikut: 

1. Usaha Mikro 

Usaha mikro merupakan sebuah usaha produktif yang dimiliki baik oleh 

perorangan dan ataupun badan usaha yang sesuai dengan kriteria usaha 

mikro yang diatur dalam Undang-Undang No. 20 Tahun 2008. Adapun 

kriteria dari usaha mikro yaitu memiliki kekayaan bersih paling banyak          

Rp. 50.000.000,00 (lima puluh juta rupiah) tidak termasuk tanah dan 

bangunan tempat usaha atau memiliki hasil penjualan tahunan paling 

banyak Rp. 300.000.000,00 (tiga ratus juta rupiah). 

2. Usaha Kecil 

Usaha kecil merupakan sebuah usaha ekonomi produktif yang berdiri 

sendiri yang dilakukan baik oleh perorangan dan ataupun badan usaha yang 

bukan merupakan anak perusahaan atau bukan cabang perusahaan yang 

dimiliki, dikuasai, atau menjadi bagian baik langsung maupun tidak 

langsung dari usaha menengah atau usaha besar yang sesuai dengan kriteria 

usaha kecil yang diatur dalam Undang-Undang No. 20 Tahun 2008. Adapun 

kriteria dari usaha kecil yaitu memiliki kekayaan bersih lebih dari                  

Rp. 50.000.000,00 (lima puluh juta rupiah) sampai dengan paling banyak 

Rp. 500.000.000,00 (lima ratus juta rupiah) tidak termasuk tanah dan 

bangunan tempat usaha atau memiliki hasil penjualan tahunan lebih dari  
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Rp. 300.000.000,00 (tiga ratus juta rupiah) sampai dengan paling banyak 

Rp. 2.500.000.000,00 (dua milyar lima ratus juta rupiah). 

3. Usaha Menengah 

Usaha menengah merupakan sebuah usaha ekonomi produktif yang berdiri 

sendiri, yang dilakukan baik oleh perorangan dan ataupun badan usaha yang 

bukan merupakan anak perusahaan atau cabang perusahaan yang dimiliki, 

dikuasai, atau menjadi bagian baik langsung maupun tidak langsung dengan 

usaha kecil atau usaha besar sesuai dengan kriteria usaha menengah yang 

diatur dalam Undang-Undang No. 20 Tahun 2008. Adapun kriteria dari 

usaha menengah yaitu memiliki kekayaan bersih lebih dari                                      

Rp. 500.000.000,00 (lima ratus juta rupiah) sampai dengan paling banyak 

Rp. 10.000.000.000,00 (sepuluh milyar rupiah) tidak termasuk tanah dan 

bangunan tempat usaha atau memiliki hasil penjualan tahunan lebih dari          

Rp. 2.500.000.000,00 (dua milyar lima ratus juta rupiah) sampai dengan 

paling banyak Rp. 50.000.000.000,00 (lima puluh milyar rupiah). 

Berdasarkan pernyataan diatas dapat diketahui bahwa usaha mikro, kecil, 

dan menengah adalah sebuah usaha yang didirikan dan dimiliki oleh 

perorangan dan ataupun badan usaha yang memiliki kriteria sebagaimana 

yang ada dalam UU No. 20 Tahun 2008. 

2.1.1.2 Karakteristik UMKM 

Menurut (Latumaerissa, 2015) karakteristik usaha mikro, kecil dan 

menengah yaitu sebagai berikut: 
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1. Manajemen pengelolaan masih sederhana 

2. Banyak yang belum memiliki badan hukum. 

3. Terkonsentrasi pada kelompok usaha tertentu. 

4. Jenis barang usahanya tidak tepat,dapat berganti pada periode tertentu. 

5. Tempat usahanya tidak selalu menetap.  

6. Belum melaksanakan administrasi keuangan yang sederhana dan tidak 

memisahkan antara keuangan keluarga dengan keuangan usaha sumber daya 

manusia (pengusaha)belum memiliki jiwa enterpreuner yang memadai. 

7. Tingkat Pendidikan rata-rata relative rendah.  

8. Pada umumnya belum akses ke perbankan,namun sebagian dari mereka 

sudah akses ke Lembaga keuagan nonbank. 

9. Umumnya tidak mempunyai izin usaha atau persyaratan legalitas lainnya 

termasuk Nomor Pokok Wajib Pajak (NPWP). 

2.1.2 Keberhasilan UMKM 

2.1.2.1 Pengertian Keberhasilan UMKM 

Keberhasilan usaha merupakan keadaan dimana suatu usaha mengalami 

peningkatan atau diidentifikasikan dengan skala usaha yang membesar bisa 

dilihat dari volume produksi yang menghabiskan jumlah bahan baku yang 

digunakan mengalami peningkatan itu berarti jumlah produksi juga meningkat 

(Herawaty et al., 2019). Keberhasilan suatu usaha merupakan keberhasilan dari 

bisnis yang dilakukan dalam mencapai tujuannya diantarnya meningkatnya 

volume penjualan yang kemudian membuat pendapatan semakin meningkat, 

lalu adanya peningkatan modal yang dimiliki. Selain itu, keberhasilan dari suatu 
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usaha juga dapat dilihat dari kemampuannya untuk bertahan dan kemudian 

mampu untuk berkembang. 

Berdasarkan beberapa pernyataan diatas mengenai keberhasilan usaha. 

Dapat disimpulkan bahwa, keberhasilan usaha atau keberhasilan UMKM 

merupakan kondisi dimana bisnis tersebut bisa menjadi lebih baik dari sejak 

awal bisnis itu didirikan. 

2.1.2.2 Indikator Keberhasilan UMKM 

Indikator keberhasilan menurut (Dwi Riyanti, 2003), kriteria yang 

cukup signifikan dalam menentukan keberhasilan suatu usaha dapat dilihat 

sebagai berikut: 

1. Peningkatan dalam akumulasi modal atau pertambahan modal 

2. Jumlah produksi 

3. Jumlah pelanggan 

4. Perluasan usaha 

5. Perluasan daerah pemasaran 

6. Perbaikan sarana fisik 

7. Pendapatan usaha 

Menurut (Noor, 2008) indikator keberhasilan usaha terdiri dari: 

1. Laba 

2. Produktifitas dan efisiensi 

3. Daya saing 

4. Kompetensi dan etika usaha 
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5. Terbangunnya citra yang baik  

2.1.3 Modal Usaha 

2.1.3.1 Pengertian Modal Usaha 

Dalam menajalankan sebuah usaha salah satu faktor pendukung yang 

menjadi pondasi adalah modal. Keberadaan modal menjadi posisi awal dari 

usaha yang akan dibangun. Beberapa modal yang dibutuhkan dalam 

menjalankan suatu usaha antara lain, tekad, pengalaman, keberanian, 

pengetahuan, relasi, modal uang. Namun, kebanyakan orang-orang sulit 

membuka usaha baru karena adanya kendala pada pendaan atau modal uang 

(Purwanti, 2012). 

Modal usaha adalah sebagian dari dana yang akan digunakan sebagai 

pengeluaran pokok untuk memulai berdagang, dipinjamkan dan sebagainya 

atau bisa juga disebut harta benda/kekayaan (uang, barang, jasa, dan 

sebagainya) yang digunakan dengan tujuan untuk mendapatkan sesuatu yang 

dapat menambah jumlah kekayaan yang ada (Listyawan, 2011). 

Modal usaha merupakan dana yang digunakan agar suatu usaha dapat 

berlangsung kemudian dana ini digunakan untuk menjalankan usaha 

(Manurung, 2008). Modal usaha merupakan salah satu aspek yang penting dan 

harus ada dalam kegiatan berwirausaha karena modal merupakan langkah awal 

bagi pelaku usaha untuk membuka usaha nya. Selain itu juga tidak kalah 

penting dari aspek tenaga kerja, teknologi dan juga relasi. Semua faktor sama-
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sama penting dan berkaitan satu sama lain sehingga masing-masing faktor 

harus ada untuk menopang berjalannya suatu usaha. 

2.1.3.2 Jenis-Jenis Modal Usaha 

Menurut (Purwanti, 2012) secara keseluruhan modal usaha terbagi 

menjadi 3 bagian, yaitu: 

1. Modal investasi 

Modal investasi merupakan modal yang harus dikeluarkan biasanya dalam 

jumlah yang banyak yang dapat dipakai dalam jangka panjang dengan nilai 

yang akan mengalami penyusutan dari tahun ke tahun atau bahkan dari 

bulan ke bulan. 

2. Modal Kerja 

Modal kerja merupakan modal usaha yang harus dikeluarkan di setiap 

bulannya atau pada waktu tertentu untuk membeli bahan baku keperluan 

dalam produksi dagangan. 

3. Modal Operasional 

Modal operasional merupakan modal usaha yang harus dikeluarkan untuk 

membayar biaya operasi bulanan seperti pembayaran gaji, listrik, air, dan 

sebagainya. 

2.1.3.3 Indikator Modal Usaha 

Kartika (2015) menyebutkan bahwa indikator dari modal usaha adalah 

sebagai berikut: 
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1. Struktur permodalan : modal sendiri dan modal pinjaman 

Modal sendiri merupakan modal yang berasal dari pemilik perusahaan atau 

yang bersumber dari kekayaan perusahaan itu sendiri. Sedangkan modal 

pinjaman merupakan modal yang berasal dari pihak luar, diluar pemilik dan 

kekayaan perusahaan itu sendiri yang harus dikembalikan dalam jangka 

waktu yang telah ditentukan. 

2. Pemanfaatan modal tambahan 

Modal tambahan merupakan modal diluar dari modal awal sehingga dari 

pengelolaannya harus dilakukan sebaik mungkin agar tujuan utama dalam 

mengembangkan usaha dapat tercapai. 

3. Hambatan dalam mengakses modal eksternal 

Hambatan untuk mengakses modal eksternal biasanya ditemukan dalam 

syarat ketentuan yang harus di penuhi untuk mendapatkan modal usaha dari 

pihak eksternal. 

4. Keadaan usaha setelah menambahkan modal  

Keadaan yang diharapkan setelah adanya penambahan modal adalah dapat 

mencapai tujuan awal dari penambahan modal yaitu mengembangkan usaha 

tersebut. 

2.1.4 Harga 

2.1.4.1 Pengertian Harga 

Harga merupakan sejumlah nilai uang yang ditagihkan atas produk atau 

jasa, atau sejumlah nilai yang harus ditukar oleh konsumen dengan barang atau 

jasa yang diinginkan untuk memperoleh manfaat atau nilai dari sebuah produk 
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atau jasa (Kotler Philip & Amstrong Gary, 2008). Harga merupakan suatu nilai 

tukar yang disamakan dengan uang atau barang lain dengan tujuan untuk 

memperoleh barang atau jasa. Istilah harga biasanya digunakan untuk 

memberikan nilai finansial bagi suatu produk atau jasa. Harga merupakan 

sejumlah nilai dalam mata uang yang harus dibayar oleh konsumen untuk 

menikmati barang atau jasa yang ditawarkan. Keberhasilan usaha dapat 

tercapai jika adanya kesesuaian antara harga dengan kualitas dari suatu produk 

atau jasa (Kotler & Keller, 2013). 

2.1.4.2 Penetapan Harga 

Penetapan harga merupakan salah satu keputusan yang penting. Harga 

yang ditetapkan harus dapat menutup semua biaya produksi, dan bahkan harus 

lebih dari itu untuk mendapatkan laba. Dalam penetapan harga juga harus 

memperhatikan banyak aspek jangan terfokus hanya pada harga yang tinggi 

saja. Karena ketika harga yang ditentukan terlalu tinggi akan berakibat kurang 

menguntungkan. Maksudnya, dalam hal ini pembeli akan berkurang, volume 

dari penjualan juga akan berkurang, dan justru akan berdampak pada biaya 

yang mungkin tidak dapat ditutup dan akhirnya perusahaan akan mengalami 

kerugian. Maka dalam penetapan harga harus disesuaikan dengan 

menitikberatkan pada kemauan pembeli untuk harga yang telah ditentukan 

dengan jumlah uang yang cukup untuk menutup ongkos-ongkos dan 

menghasilkan laba. 

Adapun tujuan dari penetapan harga menurut Assauri (2017) yaitu 

sebagai berikut: 
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1. Memperoleh laba yang maksimum 

Dengan adanya penetapan harga bertujuan untuk mendapatkan laba yang 

maksimum, maksudnya dari proses penetapan harga akan dilihat berapa 

biaya yang dikeluarkan untuk produksi dan harga yang ditetapkan harus 

mampu menutup seluruh biaya bahkan harus ada laba yang maksimum bagi 

pengusaha. 

2. Mendapatkan share pasar tertentu 

Perusahaan menetapkan tingkat harga untuk mendapatkan atau 

meningkatkan pasar, walaupun dalam aktivitas ini bisa mengurangi 

keuntungan. Meskipun begitu, perusahaan percaya dengan aktivitas ini akan 

memberikan keuntungan yang besar di masa depan. 

3. Memeriahkan pasar (market skimming) 

Ketika konsumen bersedia membayar produk perusahaan dengan harga 

yang tinggi itu menjadi keuntungan bagi pengusaha sebab produk yang 

ditawarkan perusahaan berarti memiliki nilai yang tinggi. Jadi dalam hal ini 

perusahaan menetapkan harga yang tinggi dengan tujuan untuk menarik 

manfaat dari sekelompok konsumen yang ingin membayar produk yang 

ditawarkan dengan harga yang lebih tinggi sehingga menyebabkan produk 

perusahaan mempunyai nilai sekarang yang tinggi bagi konsumen. 

4. Mencapai tingkat hasil penjualan yang maksimum 

Perusahaan menetapkan suatu harga pada produk atau jasa yang ditawarkan 

guna mendapatkan tingkat hasil penjualan yang maksimum. Tujuan ini 



24 
 

  
 

dapat terjadi jika terjadi kesesuaian antara harga dan kualitas produk yang 

dapat menghasilkan tingkat pendapatan yang paling besar. 

5. Mencapai keuntungan yang ditargetkan 

Setiap perusahaan memiliki target begitupun juga keuntungan yang 

ditargetkan. Dengan penetapan harga ini dapat terukur apakah keuntungan 

yang ditargetkan tercapai atau tidak. 

6. Mempromosikan produk 

Perusahaan menetapkan harga bagi produk atau jasa yang dimiliki dengan 

harga yang rendah bukan semata-mata untuk keuntungan finansial saja. 

Namun dari cara ini digunakan untuk menarik perhatian konsumen pada 

perusahaan sehingga ketika konsumen tertarik terhadap perusahaan maka 

akan dilakukan pembelian produk lain perusahaan selain produk penarik 

yang tadi. Hal ini akan lebih menguntungkan perusahaan. 

2.1.4.3 Metode Penetapan Harga 

Menurut (Tjiptono, 2015) terdapat 4 metode yang digunakan dalam 

menetapkan suatu harga yaitu sebagai berikut: 

1. Berbasis Permintaan 

Metode ini merupakan suatu metode yang menekankan pada berbagai faktor 

yang mempengaruhi selera dan kesukaan pembeli untuk membeli. Dari hal 

tersebut akan timbul permintaan terhadap suatu produk, tinggi rendahnya 

permintaan akan produk tersebut akan berpengaruh terhadap harga yang 

ditetapkan. 
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2. Berbasis Biaya 

Dalam metode ini harga akan ditetapkan berdasarkan besarnya biaya yang 

dikeluarkan untuk produksi, pemasaran dan lain sebagainya yang berkaitan 

dengan biaya-biaya yang dikeluarkan oleh pengusaha. Biaya tersebut harus 

tertutup dengan harga yang ditetapkan. 

3. Berbasis laba 

Penetapan harga dengan metode ini didasarkan pada keseimbangan biaya 

dan pendapatan yang diterima oleh perusahaan. Penetapan harga yang 

dilakukan didasarkan pada laba yang ditargetkan atau yang diinginkan oleh 

perusahaan yang dirasa cukup untuk diterima perusahaan. 

4. Berbasis Persaingan 

Penetapan harga dilakukan dengan melihat pesaing. Metode ini juga 

memiliki tiga pendekatan melalui sistem penjualan, dibawah harga normal 

untuk menarik konsumen, menyamakan harga pesaing harga agar 

persaingan tidak terlalu besar atau memberi harga lebih tinggi dari pesaing 

nya dengan asumsi bahwa produk yang mereka tawarkan memiliki kualitas 

lebih baik. 

2.1.4.4 Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Harga 

Dalam penentuan harga dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti 

kondisi perekonomian, penawaran dan permintaan, elastisitas permintaan, 

persaingan, biaya, tujuuan pelaku usaha (Tjiptono F. , 2003). 
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a. Keadaan perekonomian 

Keadaan perekonomian sangat mempengaruhi tingkat harga yang berlaku. 

Faktor ekonomi seperti resesi, dan inflasi mempengaruhi keputusan 

penetapan harga karena faktor-faktor tersebut dapat mempengaruhi persepsi 

konsumen terhadap harga dan nilai produk serta biaya dalam memproduksi 

suatu produk. 

b. Permintaan dan penawaran 

Permintaan adalah sejumlah barang atau jasa yang dibeli atau diminta pada 

suatu harga dan waktu tertentu. Pada umunya tingkat harga yang lebih 

rendah akan mengakibatkan jumlah yang diminta lebih besar. Sedangkan, 

penawaran merupakan kebalikan dari permintaan, yaitu sejumlah barang 

atau jasa yang ditawarkan pada suatu tingkat harga tertentu. Pada umumnya, 

harga yang lebih tinggi mendorong jumlah yang ditawarkan lebih besar. 

c. Elastisitas permintaan 

Faktor lain yang dapat mempengaruhi penentuan harga adalah sifat 

permintaan pasar. Elastisitas permintaan merupakan suatu ukuran 

perubahan jumlah permintaan barang terhadap perubahan harga barang itu. 

d. Persaingan 

Harga jual barang sering dipengaruhi oleh keadaan persaingan yang ada. 

Banyaknya penjual dan pembeli ini akan mempersulit penjual perseorangan 

untuk menjual dengan harga yang lebih tinggi kepada pembeli yang lain. 
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e. Biaya 

Biaya merupakan harga dasar dalam menentukan harga, karena harga yang 

ditentukan harus dapat menutup biaya yang dikeluarkan jika tidak maka 

perusahaan akan mengalami kerugian. 

f. Tujuan pelaku usaha 

Penetapan harga yang ada harus disesuaikan juga dengan tujuan-tujuan yang 

hendak dicapai oleh pelaku usaha tersebut diantaranya, laba maksimum, 

volume penjualan tertentu, penguasaan pasar, kembalinya modal yang 

tertanan dalam jangka waktu tertentu, pengawasan harga serta citra atau 

kesan masyarakat. 

2.1.4.5 Indikator Harga 

Menurut Kotler dan Amstrong yang diterjemahkan oleh Bob Sabran 

(2008:62), indikator dalam harga antara lain: 

1. Harga terdaftar 

2. Diskon 

3. Potongan Harga 

4. Periode Pembayaran 

5. Syarat Kredit 

Indikator yang mencirikan harga menurut Rosvita yang dikutip oleh 

Sagita (2012) sebagai berikut: 

1. Keterjangkauan Harga 

2. Kesesuaian harga dengan kualitas produk 
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3. Daya saing 

4. Kesesuaian harga dengan manfaat 

Adapun indikator harga yang dikemukakan oleh swastha dalam 

Arumsari (2012) yaitu: 

1. Tingkat Harga 

2. Potongan Harga 

3. Waktu Pembayaran 

4. Syarat Pembayaran 

Dari beberapa indikator yang telah dikemukakan, dalam penelitian ini 

peneliti akan menggunakan indikator harga yang terlah dikemukakan oleh 

Rosvita yang dikutip oleh Sagita (2012) yaiitu keterjangkauan harga, 

kesesuaian harga dengan kualitas produk, daya saing serta kesesuaian harga 

dengan manfaat. 

2.1.5 Karakteristik Wirausaha 

2.1.5.1 Pengertian Karakteristik Wirausaha 

Karakteristik wirausaha adalah sebuah watak atau sifat yang dimiliki 

oleh orang yang mampu menciptakan sebuah peluang menjadi sesuatu yang 

menguntungkan dengan menciptakan bisnis baru dan berhadapan langsung 

dengan resiko serta mampu mengidentifikasi berbagai kondisi dalam 

memanfaatkan sebuah kesempatan menjadi sebuah keuntungan bagi 

perusahaan. Karakteristik wirausaha pada umumnya dapat dilihat pada saat 



29 
 

  
 

berkomunikasi ataupun pada waktu dalam menjalankan usaha dan menjalin 

hubungan dengan relasi bisnis. 

Sikap atau karakteristik wirausaha merupakan bagian yang penting 

dalam kewirausahaan, karakteristik wirausaha akan menentukan keberhasilan 

dalam menjalankan dan mengembangkan usaha. 

2.1.5.2 Karakteristik Wirausaha 

Menurut (Wiratmo, 2018) karakteristik wirausaha adalah sebagai berikut: 

1. Keinginan untuk berprestasi, Keinginan ini didefinisikan menjadi 

kebutuhan untuk mendorong dalam diri individu untuk mencapai tujuan. 

Pencapaian tujuan menrupakan sebuah tantangan bagi individu. 

2. Keinginan untuk bertanggung jawab, wirausaha menginginkan tanggung 

jawab pribadi bagi pencapaina tujuan. Mereka memilih sumber daya 

sendiri dengan cara bekerja sendiri untuk mencapai tujuan dan 

bertanggung jawab sendiri terhadap hasil yang dicapai. 

3. Referensi kepada resiko-resiko menengah, wirausaha memilih untuk 

menentukan tujuan-tujuan yang membutuhkan tingkat kinerja yang tinggi, 

namun suatu tingkatan yang mereka percaya akan menuntut usaha keras 

tetapi yang dipercaya bisa mereka penuhi. 

4. Persepsi pada kemungkinan berhasil, keyakinan akan keberhasilan yang 

akan dicapai merupakan kualitas kepribadian wiraswasta yang penting. 

5. Rangsangan oleh umpan balik, wirausaha ingin mengetahui bagaimana hal 

yang mereka kerjakan, apakah umpan baliknya baik atau buruk. Sehingga 
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mereka dirangsang untuk mencapai hasil kinerja yang lebih tinggi dengan 

mempelajari seberapa efektif usaha mereka. 

6. Aktivitas enerjik, wirausaha menunjukan energi yang jauh lebih tinggi 

dibandingkan dengan kebanyakan orang. Mempunya proporsi waktu yang 

besar dalam mengerjakan tugas dengan cara baru. 

7. Orientasi ke masa depan, wirausaha melakukan perencanaan dan berpikir 

kedepan, mencari dan mengantisipasi kemungkinan-kemungkinan yang 

akan muncul atau terjadi di masa depan. 

8. Keterampilan dalam pengorganisasian, wirausaha mampu menunjukan 

keterampilannya dalam mengorganisasikan pekerjaan serta orang-orang 

dalam mencapai tujuan. 

9. Sikap terhadap uang, keuntungan finansial menjadi nomor dua 

dibandingkan dengan prestasi kerja. Uang hanya dipandang sebagai 

lambing konkrit dari tercapainya tujuan sebagai pembuktian bagi 

kompetensi mereka. 

2.1.5.3 Indikator Karakteristik Wirausaha 

Menurut (Rusdiana, 2014) indikator dari karakteristik wirausaha adalah 

sebagai berikut: 

1. Percaya Diri 

Percaya diri merupakan sikap yang menunjukan keyakinan seseorang 

dalam menghadapi sesuatu baik itu masalah maupun pekerjaan. 

Kepercayaan diri merupakan landasan utama dalam mengerjakan 

sesuatu. Dengan keyakinan yang dimiliki akan suatu hal membuat 
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dirinya akan semakin yakin bahwa apa yang diperbuatnya akan berhasil 

walaupun dalam pelaksanaannya melewati banyak rintangan. Dengan 

rasa yakin akan membuat seseorang optimis untuk terus maju. 

2. Berorientasi pada tugas dan hasil 

Seseorang yang selalu mengutamakan tugas dan hasil ialah orang yang 

selalu mengutamakan nilai-nilai prestasi, berorientasi pada keberhasilan, 

ketekunan, kerjakeras dan mempunyai dorongan yang kuat untuk 

berinisiatif. Inisiatif merupakan sikap ingin mencari dan memulai. Dalam 

berwirausaha, peluang hanya akan diperoleh ketika dicari atau teliti 

dengan keadaan. 

3. Kepemimpinan 

Sifat kepemimpinan harus melekat pada diri seorang wirausaha karena 

akan memimpin jalnnya usaha dan harus mampu memimpin 

pekerjaannya. 

4. Berani mengambil resiko 

Kemauan dan kemampuan dalam menghadapi resiko merupakan salah 

satu nilai utama dalam kewirausahaa. Seorang wirausaha yang tidak mau 

mengambil resiko akan sukar dalam memulai atau berinisiatif. 

5. Keorisinilitas (kreativitas dan inovasi) 

Kreativitas adalah kemampuan untuk berpikir hal yang baru dan berbeda, 

sedangkan inovasi adalah kemampuan untuk bertindak yang baru dan 

berbeda. Sifat orisinil ini tidak selalu ada pada diri seseorang. 
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2.1.6 Penelitian Terdahulu 

Tabel 2. 1 Penelitian Terdahulu 

No Penelitian / 

Judul 

Persamaan 

Variabel 

Perbedaan 

Variabel 

Hasil Penelitian Sumber  

(1) (2) (3) (4) (5) (6) 

1 Miftahul 

Fatwa 

Apriliani dan 

Dr. 

Widiyanto, 

MBA., M.M 

(2018). 

“Pengaruh 

Karakteristik 

Wirausaha, 

Modal Usaha 

dan Tenaga 

Kerja 

Terhadap 

Keberhasilan 

UMKM 

Batik” 

Variabel 

Independen: 

-Modal 

Usaha 

-

Karakteristik 

Wirausaha 

Variabel 

Dependen: 

-

Keberhasilan 

UMKM 

Variabel 

Independen: 

-Tenaga 

Kerja 

-Karakteristik 

Wirausaha,Mod

al Usaha, dan 

Tenaga Kerja 

secara parsial 

berpengaruh 

signifikan 

terhadap 

keberhasilan 

Usaha Mikro 

Kecil dan 

Menengah 

(UMKM) batik 

di Kelurahan 

Kradenan Kota 

Pekalongan. 

- Karakteristik 

wirausaha, 

modal usaha dan 

tenaga kerja 

secara simultan 

berpengaruh 

signifikan 

terhadap 

keberhasilan 

Usaha Mikro 

Kecil dan 

Menengah 

(UMKM) batik 

di Kelurahan 

Kradenan Kota 

Pekalongan. 

Economic 

Education 

Analysis 

Journal 

(EEAJ) Vol 

7,No 2, 

Tahun 2018. 

p-ISSN 2252-

6544 

e-ISSN 2502-

356X 

2 Elys Sastika 

Tambunan 

(2020). 

“Pengaruh 

Modal 

Usaha, 

Kemampuan 

Variabel 

Independen: 

-Modal 

Usaha 

Variabel 

Dependen:  

Variabel 

Independen: 

-

Kemampua

n Wirausaha 

-Strategi 

Pemasaran 

-Modal Usaha 

dan Kemampuan 

Wirausaha tidak 

terdapat 

pengaruh yang 

positif dan 

signifikan 

Jurnal 

Pendidikan 

dan 

Ekonomi, 

Vol 9,No 

3,Tahun 2020 
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No Penelitian / 

Judul 

Persamaan 

Variabel 

Perbedaan 

Variabel 

Hasil Penelitian Sumber  

(1) (2) (3) (4) (5) (6) 

Wirausaha 

dan Strategi 

Pemasaran 

Terhadap 

Keberhasilan 

UMKM” 

-

Keberhasilan 

UMKM 

terhadap 

keberhasilan 

UMKM di Pasar 

Tiban Sunday 

Morning UGM. 

Sedangkan, 

Strategi 

Pemasaran 

terdapat 

pengaruh positif 

dan signifikan 

terhadap 

keberhasilan 

UMKM di Pasar 

Tiban Sunday 

Morning UGM. 

-Terdapat 

pengaruh positif 

secara bersama-

sama dari 

variabel modal, 

kemampuan 

wirausaha dan 

strategi 

pemasaran 

terhadap 

keberhasilan 

Usaha Mikro 

Kecil Menengah 

(UMKM) di 

pasar tiban 

Sunday Morning 

UGM. 

3 Dina Sofia 

Aprilia dan 

Inaya Sari 

Melati 

(2021). 

“Pengaruh 

Jumlah 

Tenaga 

Kerja, Modal 

Usaha dan 

Variabel 

Independen: 

-Modal 

Usaha 

Variabel 

Dependen:  

-

Keberhasilan 

UMKM 

Variabel 

Independen: 

-Jumlah 

Tenaga 

Kerja 

-Bauran 

Pemasaran 

-Jumlah tenaga 

kerja, modal 

usaha dan 

bauran 

pemasaran 

berpengaruh 

positif dan 

signifikan 

terhadap 

Journal of 

Economic 

Education 

and 

Entrepreneur

ship. Vol 2 

No.1 Tahun 

2021. 

p-ISSN: 

2721-835X 
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No Penelitian / 

Judul 

Persamaan 

Variabel 

Perbedaan 

Variabel 

Hasil Penelitian Sumber  

(1) (2) (3) (4) (5) (6) 

Bauran 

Pemasaran 

terhadap 

Keberhasilan 

Usaha 

UMKM 

Sentra Batik 

Kota 

Pekalongan” 

keberhasilan 

usaha. 

-Jumlah tenaga 

kerja, modal 

usaha, dan 

bauran 

pemasaran 

secara simultan 

berpengaruh 

positif dan 

signifikan 

terhadap 

keberhasilan 

usaha.  

e-ISSN: 

2746-1076 

DOI: 

https://doi.or

g/10.31331/je

ee.v2i1.1728 

4 Lia Arliani, 

Luh 

Indrayani 

dan Lulup 

Endah 

Tripaluppi 

(2019). 

“Pengaruh 

Perilaku 

Usaha dan 

Modal Usaha 

Terhadap 

Keberhasilan 

UMKM di 

Desa Tukad 

Sumaga 

Kecamatan 

Gerokgak 

Kabupaten 

Buleleng” 

Variabel 

Independen: 

-Modal 

Usaha 

Variabel 

Dependen:  

-

Keberhasilan 

UMKM 

Variabel 

Independen: 

-Perilaku 

Usaha 

-Perilaku Usaha 

dan Modal 

Usaha 

berpengaruh 

positif dan 

signifikan 

terhadap 

keberhasilan 

usaha. 

-Perilaku pelaku 

usaha dan modal 

usaha terhadap 

keberhasilan 

usaha secara 

simultan 

terdapat 

pengaruh yang 

signifikan antara 

perilaku pelaku 

usaha dan modal 

usaha terhadap 

keberhasilan 

usaha. 

Jurnal 

Pendidikan 

Ekonomi, 

Vol 11, 

No.2,Tahun 

2019. 

p-ISSN: 

2599-1418 

e-ISSN: 

2599-1426 

5 Kevin 

Alberto 

(2019). 

“Pengaruh 

Produk, 

Harga, 

Variabel 

Independen: 

-Harga 

Variabel 

Dependen: 

Variabel 

Independen: 

-Produk 

-Promosi 

-Lokasi 

Produk,Harga, 

Promosi dan 

lokasi 

ditemukan 

memberikan 

pengaruh positif 

Jurnal 

Manajemen 

dan Start-Up 

Bisnis. Vol 4, 

No 4, 
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No Penelitian / 

Judul 

Persamaan 

Variabel 

Perbedaan 

Variabel 

Hasil Penelitian Sumber  

(1) (2) (3) (4) (5) (6) 

Promosi dan 

Lokasi 

Terhadap 

Keberhasilan 

Usaha” 

-

Keberhasilan 

UMKM 

secara parsial 

terhadap 

keberhasilan 

usaha di Sambal 

Bu Rudy. 

Oktober 

2019. 

6 Herawaty 

dan Yustien 

(2019) 

“Pengaruh 

Modal, 

Penggunaan 

Informasi 

Akuntansi 

dan 

Karakteristik 

Wirausaha 

terhadap 

Keberhasilan 

Usaha Kecil” 

Variabel 

Independen: 

-Modal 

-Karakteritik 

Wirausaha 

Variabel 

Dependen: 

-

Keberhasilan 

Usaha Kecil 

Variabel 

Independen: 

-

Penggunaan 

informasi 

akuntansi 

-Modal secara 

parsial tidak 

berpengaruh 

terhadap 

keberhasilan 

usaha kecil. 

-Penggunaan 

Informasi 

Akuntansi 

secara parsial 

berpengaruh 

terhadap 

keberhasilan 

usaha kecil. 

-Karakteristik 

wirausaha secara 

parsial 

berpengaruh 

terhadap 

keberhasilan 

usaha kecil 

Jurnal Ilmiah 

Akuntansi 

dan Finansial 

Indonesia, 

Vol 3, No 1, 

Oktober 

2019. 

P-ISSN: 

2598-5035 

E-ISSN: 

2684-8244 

7 Dahlia dan 

Keti 

Purnamasari 

(2022) 

“Analisis 

Keberhasilan 

Usaha 

Ditinjau dari 

Pelayanan, 

Harga dan 

Lokasi pada 

Usaha 

Kuliner di 

Desa 

Batumarta II 

Kabupaten 

Variabel 

Independen: 

-Harga 

Variabel 

Dependen: 

-

Keberhasilan 

Usaha 

Variabel 

Independen: 

-Pelayanan 

-Lokasi 

-Variabel 

pelayanan 

memiliki 

pengaruh positif 

dan signifikan 

terhadap 

keberhasilan 

usaha. 

-Varabel lokasi 

berpengaruh 

positif dan 

signifikan 

terhadap 

keberhasilan 

usaha. 

Journal 

Management, 

Business, and 

Accounting, 

Vol 21, No.1, 

April 2022 

p-ISSN: 

2086-5090 

e-ISSN: 

2655-8262 
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No Penelitian / 

Judul 

Persamaan 

Variabel 

Perbedaan 

Variabel 

Hasil Penelitian Sumber  

(1) (2) (3) (4) (5) (6) 

OKU 

Provinsi 

Sumatera 

Selatan” 

- Variabel harga 

memiliki 

pengaruh yang 

positif dan 

signifikan 

berdasarkan data 

yang telah 

dilakukan. 

8 Kartika 

Putri, Ari 

Pradhanawar

ti dan Bulan 

Prabawani. 

“Pengaruh 

Karakteristik 

Kewirausaha

an, Modal 

usaha dan 

peran 

Business 

Development 

Service 

terhadap 

Pengembang

an Usaha 

(Studi kasus 

pada sentra 

industri 

kerupuk 

Desa 

Kedungrejo 

Sidoarjo 

Jawa 

Timur)” 

Variabel 

Independen: 

-

Karakteristik 

Wirausaha 

-Modal 

Usaha 

 

Variabel 

independen: 

-Business 

Developme

nt Service 

Variabel 

dependen: 

Pengemban

gan usaha 

Hasil penelitian 

melalui analisis 

koefisien 

determinasi 

memperlihatkan 

bahwa 

karakteristik 

kewirausahaan, 

modal usaha, 

dan peran 

Business 

Development 

Service 

memiliki 

pengaruh positif 

dan signifikan 

terhadap 

pengembangan 

usaha secara 

parsial dan 

secara simultan 

terhadap 

pengembangan 

usaha. 

Jurnal Ilmu 

Administrasi 

Bisnis 

9 Mashuri, 

Eriyana dan 

Ezril (2019) 

“Faktor-

faktor yang 

mempengaru

hi 

keberhasilan 

Variabel 

Independen: 

-Modal 

Variabel 

Dependen: 

-

Keberhasilan 

Usaha 

Variabel 

Independen: 

-Tenaga 

Kerja 

-Tingkat 

Pendidikan 

-

Pengalaman 

- Variabel 

modal, tenaga 

kerja, lama kerja 

berpengaruh 

signifikan 

terhadap tingkat 

keberhasilan 

usaha pedagang 

Jurnal Ilmiah 

Ekonomi 

Kita Juni 

2019, Vol.8, 

No.1: 138-

154 
ISSN 2303-
3568 138 
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No Penelitian / 

Judul 

Persamaan 

Variabel 

Perbedaan 

Variabel 

Hasil Penelitian Sumber  

(1) (2) (3) (4) (5) (6) 

usaha 

pedangan 

Pasar 

Sukaramai di 

Kecamatan 

Bengkalis” 

-Lama 

Kerja 

-Usia 

pasar suka ramai 

di kecamatan 

Bengkalis. 

- Variabel 

tingkat 

Pendidikan, 

lama usaha, 

usia, tidak 

berpengaruh 

terhadap tingkat 

keberhasilan 

usaha dagang di 

pasar Sukaramai 

kecamatan 

Bengkalis. 

- Secara 

bersama-sama, 

keenam variabel 

independen 

(modal, jumlah 

tenaga kerja, 

tingkat 

pendidikan, 

pengalaman, 

lama jam kerja, 

dan usia para 

pedagang pasar 

Sukaramai 

kecamatan 

Bengkalis) 

berpengaruh 

terhadap tingkat 

keberhasilan 

usaha dagang di 

pasar Sukaramai 

Bengkalis. 

eISSN 2684-
8228 

10 Endang 

Purwanti 

(2012) 

“Pengaruh 

Karakteristik 

Wirausaha, 

Modal 

Variabekuul 

Independen: 

-Modal 

Usaha 

-

Karakteristik 

Wirausaha 

Variabel 

Independen: 

-Strategi 

Pemasaran 

Variabel 

Dependen: 

- Terdapat 

pengaruh 

karakteristik 

wirausaha 

terhadap 

perkembangan 

usaha UMKM di 

Among 

Makarti, 

Vol.5 No.9, 

Juli 2012 
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No Penelitian / 

Judul 

Persamaan 

Variabel 

Perbedaan 

Variabel 

Hasil Penelitian Sumber  

(1) (2) (3) (4) (5) (6) 

Usaha, 

Strategi 

Pemasaran 

terhadap 

Perkembang

an UMKM 

di Desa 

Dayaan dan 

Kalilondo 

Salatiga” 

Perkemban

gan UMKM 

desa Dayaan dan 

Kalilondo 

Salatiga secara 

signifikan, hasil 

penelitian 

menunjukan 

pengaruh positif. 

- Modal usaha 

terbukti 

berpengaruh 

positif dan 

signifikan 

terhadap 

perkembangan 

usaha. 

- Terdapat 

pengaruh 

karakteristik 

usaha, modal 

usaha dan 

strategi 

pemasaran 

secara bersama 

terhadap 

perkembangan 

UMKM. 

 

2.2Kerangka Pemikiran 

2.2.1 Hubungan Modal Usaha dengan Keberhasilan Usaha (UMKM) 

Modal merupakan faktor yang memiliki peran yang cukup penting dalam 

sebuah usaha, karena modal dibutuhkan jika orang ingin membuka usaha 

sebagai langkah awal dari pembukaan usaha, kemudian untuk mengembangkan 

usaha yang sudah ada, dan juga untuk menjalankan usaha setiap harinya. 

Karena tanpa modal yang memadai akan mempengaruhi keberlangsungan 

usaha, sehingga hal ini akan mempengaruhi pendapatan yang menunjang 
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keberhasilan usaha tersebut (Fatwa Apriliani & Widiyanto, 2018). Penelitian 

tersebut mengindikasikan bahwa untuk mencapai keberhasilan usaha, para 

pelaku UMKM harus meningkatkan modal usaha meliputi modal sendiri 

maupun pinjaman untuk memenuhi kebutuhan usaha. Namun, berbeda dengan 

penelitian (Tambunan, 2020) yang menyatakan bahwa modal usaha secara 

parsial tidak berpengaruh terhadap keberhasilan usaha. 

Modal merupakan langkah awal dalam pembukaan usaha atau bisa 

dikatakan sebagai pondasi utama, semakin besar modal yang dikeluarkan 

semakin kuat pondasi, maka semakin tinggi juga tingkat keberhasilan dari 

usaha tersebut walaupun tetap didukung oleh beberapa hal pendukung lainnya 

serta dengan pengelolaan modal yang baik dan benar pula. 

2.2.2 Hubungan Harga dengan Keberhasilan Usaha (UMKM) 

Menurut Fandi Tjiptono (2003), salah satu faktor yang dapat 

mempengaruhi harga adalah biaya. Karena biaya sendiri merupakan dasar 

dalam penentuan harga, ketika harga yang ditentukan mampu menutupi semua 

biaya yang dikeluarkan maka perusahaan tidak akan mengalami kerugian. 

Begitupun sebaliknya, ketika harga yang ditentukan tidak mampu menutupi 

semua biaya yang dikeluarkan maka perusahaan akan mengalami kerugian. 

Keberhasilan sendiri merupakan suatu keadaan yang lebih baik dari 

periode sebelumnya. Suatu usaha akan dikatakan berhasil apabila memiliki 

suatu kelebihan yang dapat dibandingkan dengan periode sebelumnya atau 

dengan usaha atau perusahaan yang sejenis. Suatu usaha juga akan dikatakan 
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berhasil ketika perusahaan tersebut berhasil mendapatkan laba. Laba ini 

menjadi alasan yang penting yang menjadi nilai dari perusahaan tersebut dapat 

dikatakan berhasil sebab tujuan orang dari melakukan bisnis adalah untuk 

mendapatkan laba. 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Alberto (2019) yang menyatakan 

bahwa harga memberikan pengaruh positif terhadap keberhasilan usaha. Hal 

ini berarti keberhasilan usaha dapat terjadi karena berfokus pada harga yang 

dijualnya melalui penawaran diskon, harga yang sesuai dengan kualitas dan 

harga yang bersaing. Kemudian didukung oleh penelitian yang dilakukan 

Dahlia dan Keti (2022)  yang menyatakan bahwa harga memiliki pengaruh 

yang positif dan signifikan. 

2.2.3 Hubungan Karakteristik Wirausaha dengan Keberhasilan UMKM 

Karakteristik wirausaha merupakan sikap atau perilaku yang mampu 

menggunakan sumber daya seperti finansial, bahan mentah dan tenaga kerja 

dengan upaya-upaya yang kreatif dan inovatif serta berani menanggung resiko 

untuk menemukan peluang usaha sehingga terciptanya usaha baru (Fatwa 

Apriliani & Widiyanto, 2018). Menurut Harefa (2007) dalam penelitian 

Wijayanto Andi (2010) keberhasilan usaha dipengaruhi oleh karakteristik 

wirausaha yaitu kecakapan pribadi dan kecakapan sosial. Dimana, kecakapan 

pribadi menyangkut pada bagaimana wirausaha mengelola dirinya sendiri. 

Tiga faktor yang terpenting dalam menilai kecakapan pribadi seorang 

wirausahawan yaitu kesadaran diri, pengaturan diri, dan motivasi. Sedangkan, 

kecakapan sosial berkaitan dengan bagaimana seoran g wirausahawan 
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menangani suatu hubungan. Dua faktor kecakapan sosial seseorang adalah 

empati dan keterampilan sosial. Dengan kata lain keberhasilan usaha itu 

berkaitan erat dengan kecakapan pribadi dan kecakapan sosial. 

Adanya hubungan antara karakteristik wirausaha terhadap keberhasilan 

UMKM juga telah dibuktikan dengan hasil penelitian (Fatwa Apriliani & 

Widiyanto, 2018) yang menyatakan bahwa karakteristik wirausaha secara 

parsial berpengaruh signifikan terhadap UMKM. Penelitian tersebut 

mengindikasikan bahwa jika wirausahawan memiliki karakteristik wirausaha 

maka tingkat keberhasilan usaha nya akan semakin tinggi. Hal ini juga sesuai 

dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh (Herawaty et al., 2019) yang 

menyatakan bahwa karakteristik wirausaha secara parsial berpengaruh 

terhadap keberhasilan usaha. 

Berdasarkan uraian diatas, maka kerangka pemikiran dapat digambarkan 

sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. 1 Kerangka Pemikiran 

Modal Usaha Modal Usaha 

Keberhasilan UMKM 

Karakteristik Wirausaha 

Harga 
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2.3 Hipotesis 

Berdasarkan permasalahan dan kerangka pemikiran yang telah diuraikan 

sebelumnya, maka hipotesis dari penelitian ini yaitu sebagai berikut: 

1. Diduga secara parsial modal, harga dan karakteristik wirausaha 

berpengaruh positif terhadap keberhasilan UMKM di Sentra Kulit 

Sukaregang Kabupaten Garut. 

2. Diduga secara bersama-sama modal, harga dan karakteristik wirausaha 

berpengaruh  terhadap keberhasilan UMKM di Sentra Kulit Sukaregang 

Kabupaten Garut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


